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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pascmalized learning terhadap motivasi dan kemandirian
belajar peserta didik. Model pembelajaran ini menekankan penyesuaian proses belajar berdasarkan kebutuhan,
kemampuan, minat, dan gaya belajar peserta didik secara individual. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen
dengan desain praest—pottet cntrd gaip. Subjek penelitian terdiri dari 60 peserta didik yang dibagi menjadi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah angket motivasi belajar dan kemandirian belajar. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan motivasi dan kemandirian belajar pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini membuktikan bahwa pasomlizel learning efektif sebagai pendekatan
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik.

Kata kunci: pasaalized learning motivasi belajar, kemandirian belajar, efektivitas pembelajaran.

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the personalized learning model on students’ learning motivation and
independence. This instructional model emphasizes the adjustment of the learning process based on individual students’
needs, abilities, interests, and learning styles. The research employed a quasi-experimental method using a pretest—
posttest control group design. The subjects consisted of 60 students who were divided into an experimental class and a
control class. The instruments used were a learning motivation questionnaire and a learning independence questionnaire.
The results showed a significant increase in learning motivation and independence in the experimental class compared
to the control class. These findings demonstrate that personalized learning is effective as an instructional approach for
enhancing students’ learning motivation and learning independence.

Keywords: personalized learning, learning motivation, learning independence, instructional effectiveness.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan pada era abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan
belajar yang lebih kompleks, seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas,
kemandirian belajar, serta motivasi internal yang tinggi. Tantangan global tersebut menuntut adanya
inovasi dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi

juga mampu mengelola dan mengembangkan kemampuan belajarnya secara mandiri. Namun,
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praktik pembelajaran di banyak sekolah masih didominasi pendekatan yang bersifat seragam (anesize
fitsall), di mana seluruh peserta didik mendapatkan materi dan metode pembelajaran yang sama
tanpa mempertimbangkan perbedaan kemampuan, minat, kesiapan, dan gaya belajar masing-masing.
Kondisi ini dapat menyebabkan rendahnya keterlibatan, minat, dan motivasi belajar peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pasamlized learning hadir sebagai sebuah pendekatan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
belajar individual. Pembelajaran ini menekankan pada penyesuaian tujuan, konten, metode, dan
tempo belajar peserta didik berdasarkan karakteristik personal sehingga peserta didik memiliki
kontrol lebih besar terhadap proses belajarnya. Melalui pasamlized learning peserta didik diberi
kesempatan untuk mengambil keputusan terkait apa yang ingin dipelajari, bagaimana cara belajar
yang sesuai, serta bagaimana mereka mengevaluasi capaian belajarnya. Proses pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik ini diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar karena memberikan
pengalaman belajar yang relevan dan bermakna sesuai dengan minat dan kemampuan masing-

masing,

Selain peningkatan motivasi belajar, pasamlized learning juga berpotensi mendorong tumbuhnya
kemandirian belajar. Kemampuan untuk mengatur strategi belajar, menentukan target belajar, serta
bertanggung jawab atas hasil belajar merupakan aspek inti dari kemandirian belajar. Ketika peserta
didik memiliki ruang untuk mengelola proses pembelajarannya sendiri, mereka belajar untuk
merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi aktivitas belajar sebagai bagian dari proses
pembelajaran yang reflektif. Dengan demikian, parsomalized learning bukan hanya membantu peserta
didik memahami materi pelajaran, tetapi juga membentuk karakter pembelajar mandiri yang adaptif
dan proaktif.

Meskipun pasanalized learning telah banyak diterapkan di berbagai negara dan menunjukkan hasil
positif, penerapannya di Indonesia masih relatif terbatas dan belum banyak diteliti secara empiris
terutama terkait dampaknya terhadap motivasi dan kemandirian belajar peserta didik. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model pasomalized
learning dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik pada jenjang pendidikan
menengah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pendidik dan lembaga
pendidikan dalam memilih dan mengembangkan model pembelajaran yang lebih berorientasi pada
peserta didik serta relevan dengan tuntutan pendidikan abad 21.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pratest—posttest antrd graup untuk
mengukur efektivitas model pasonalized learning terhadap motivasi dan kemandirian belajar peserta
didik. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas V sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PEMBAHASAN

Peningkatan motivasi belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran
berhasil meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar. Peserta didik lebih antusias dalam
menyelesaikan tugas karena pembelajaran dirancang sesuai minat, gaya belajar, dan kemampuan
masing-masing. Hal ini sejalan dengan teori bahwa pembelajaran yang relevan secara personal dapat
meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik.

Selain itu, peningkatan kemandirian belajar peserta didik di kelas eksperimen menunjukkan bahwa
pasaalized learning mendorong peserta didik untuk mengambil kendali lebih besar atas proses
belajarnya sendiri. Pemberian kesempatan untuk menetapkan tujuan belajar, memilih aktivitas, serta
menerima umpan balik personal membantu peserta didik terbiasa merencanakan, melaksanakan, dan

mengevaluasi aktivitas belajarnya secara mandiri.

Berbeda dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, peserta didik kurang
terlibat aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sehingga peningkatan motivasi dan
kemandirian tidak sebesar kelas eksperimen. Dengan demikian, temuan penelitian ini menguatkan bahwa
personalized learning efektif dalam meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik sekolah dasar

HASIL.

Berdasarkan hasil pretest, rata-rata motivasi dan kemandirian belajar peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori yang relatif sama, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan awal kedua kelompok seimbang. Setelah penerapan pembelajaran selama enam
pertemuan, hasil pottest menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata motivasi dan kemandirian
belajar pada kedua kelompok, namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding

kelas kontrol.
Perhitungan uji statistik menunjukkan bahwa:

e Uji paired sanpe t-test pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan motivasi
dan kemandirian belajar sebelum dan sesudah penerapan parsanalized learning (p < 0,05).

e Uji indgpendant sande t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (p < 0,05).
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Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pasomalized lewrning memiliki pengaruh positif  terhadap
motivasi dan kemandirian belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pasomalized learning efektif dalam
meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik sekolah dasar. Penerapan pasamalized
learning yang menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, minat, kemampuan, dan gaya
belajar setiap peserta didik terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
Peserta didik menjadi lebih antusias, bertanggung jawab terhadap tugas, serta mampu merencanakan
dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Oleh karena itu, pasomalized learning dapat
menjadi alternatif model pembelajaran yang direkomendasikan bagi guru sekolah dasar dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menumbuhkan karakter pembelajar mandiri.
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